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ABSTRACT

A modi8cation of conventional production system called'Brramidal Structurd' is presented
and termed as a "Sistem 3 Strata". The system consists of 3 sub systems, they are Breeding,
Multiplicatioq and Commercial. The Pyramidal system had been proven to be very effective in
sustaining and improving the genetic potency of layers and broilers (poultry). The system was
proposed to be implemented in sustaining and improving the genetic potency ofthe Indonesian
sheep and goats. A simulation was conducted to evaluate the economic feasibility ofthe system
using Garut sheep, based on tlre assumption ofthe 15% bank ratg at the capital investment lwel
ofRp 6.400.000.000,00 and the production lwel of 155 larnbs marketed per week. The results
indicated that the economic feasibility was reached at the farm capacity of 8.537 su (Sheep Unit).
The pay back period was 3,95 years, and the IRR and the NPV (i:20%) at the end ofthe 6th
year were 19, 17% and Rp 5.383.297.270,00.

Key words: py'amidal structure, breeding, multiplication, commercial, Garul sheep

PENDAHT]LUAI\

Setiap tahun UNDP melaporkan pencapaian

pembangunan kualitas manusia di 177 negara di
dunia berdasarkan IJDI (Human Development
Index) yang ditennskan setelah mengukur indeks
pendidikan, pendapatan" dan harapan hidup @ES
& EK[ 2004). Laporan UNDP per tahun 2002
menunjukkan bahwa Indonesia menduduki
peringkat ke I 11.

Peringkat yang rendah tersebut disebabkan
kurang seimbangnya mutu dan gia makanan
masyarakat Indonesia (Winamo, 2004). Menurut
Sudradjat (2003), kondisi tersebut disebabkan

rendahnya tingkat konsumsi protein hewani asal

temak, yaitu sekitd 4,08 glkalpitalhar. (dad dagng
2,48 ekcrpita/Mn,rclw l,l2 glkapita/lnri dan dari

susl 0,48 g/kapita/hari). OIN ( 2004a) melaporkan

hasil analisis tim ahli Deptan yang menyatakan
bahwa untuk meningkatkan konsumsi protein
hewani asal temak dari a,08 g/kapita/hari menjadi

l0 g/kapita/lnri dibutuhkan waktu sehtar senrbilan

tahun. Meqlawab tantangan ini, Direktorat Jenderal

Bina Produksi Peternakan akan memfokuskan
program pembangunan untuk periode 2004 - 2009

kepada peningkatan populasi ternak Indonesia
(termasuk kambing dan domba) melalui program
pembibitan yang akan dilaksanakan di beberapa
propinsi (OIN, 2004a dan 2004b).

ET-pa*ueustus zoos
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KONDISI PNTERNAKAN KAMBING
DANDOMBANASIONAL

Isu-Isu Industri Peternakan Kambing dan
Domba Nasional

Pada saat ini, industri petemakan kambing

dan domba nasional menghadapi beberapa isu
penting yang perlu segera ditanggapi' Isu-isu

tersebrn melipxi: skalausalr4 erosi genetis dalda;ra

saing,

Skala Usahe
Sudraja (2003) melaporkan bahwo 90/o

pelaku industri petemakan kambing dan domba

nasional adalahpeknrakkambingdandombaskala
rumah tangga- Tabel I menyajikan data tentang
jurnlatrnrnahtenggep€fiernakkambingdandornba'

populasitrmbingdonrbadanper*iraanreanskala
usaba Datamunjukkanbahwarataanslolattsaha
peternakan kambing dan domba adalah sekitar 2

hingga 3l ekorper Petemak.
Tujuan beternak kambing dan domba skala

rumah tangga pada umumnya untuk mendapat

penghasilan tunbaban atau sebagai tabuganpng
menjadi stmber emergency cash pada saat

diperlukan. Pada umumnya para petemak hanya

menjual temkryabitamanaperlqyaitupadaaual
masa sekolah (sekitar bulan Juni - Juli) atau pada

awal masa bercocok tanam, sehingga berakibat

pada beraganmya kondisi ternak yang dijual dan

tidak stabilnl'apasokantemakkambingdandomba
di pasar.

Erosi Genctis
Di lapangan terlihat bahwa para petemak

cardenrngngdzhilukmt€fitakunggulunttkdijual
karena lebih mudah terjual dan harganya tinggr'

Akibatnyrunakyangtertinggaldi kandangmutu

genetiknptdihrenda[ danironimptenrakinilatt
yangnr4iadih:bit garelasi ternakrnasamendetg

L,ebihjauh, ujadi penurunan performa dan nukin
terhuasnlnrpopulasi kambing dan dombaunggul

di Indonesia

Mcdia Pet.rnakan

Daya Saing
Indonesia masih memerlukan peningkatan

konsumsi protein hewani yang akan meningkatkan
permintaan daging di pasar nasional, dan akan

meningkat seiring dengan meningkatnya
pertambahan populasi penduduk Indonesia.
Indonesia dikelilingi oleh negara-negara yang

manilikipoplasikanbhgdandombatinggi seperti

New Zealand dan Australia yang memiliki sekitar

164 juta domba serta negara lainnya di Asia
(memiliki sekitalM5 juta kambing dan 340 juta

domba) (Direktorat Jenderal Bina Produksi
Petemakan, 2004). New Zealand dan Australia
telah mengelolaternak dombanya pada skala usaln
yang besar dan telah mengaplikasikan teknologi
produksi petemakan mutakhir sehingga nvrmpu

murcapai performa usatn yang prima dan mampu

berming di pasar global. Negara-negara ini sudah

tentu tertarik untuk berkiprah dan siap bersaing

dengan pengusahaternak Indonesi4 baik di pasar

kambingdandombanasional, rcgional, maupun di
pasar intenusional.

JenisJenis Kambingdan Domba Indonesia

Jenisjeniskambingyang urnum ditwr,akkan

di Indonesia adalah kambing Kacang, kambing
Peranakan Etawa (kambing PE), dan kambing
Gembrong(Btieg). KambingKacangdankambing

Gembrong direkomendasikan sebagai kambing
peaagingseAand<mkanbingPEsebagaikambtng
pedaging atau kambing perah (penghasil susu

kambing) fillman, l98l). Mahmilia & Tarigan
(2004) dan Setiadi (2003) melaporkan kambing

Boer digunakan dalam peningkatan tingkat
perdagingan kambing Ikcang dan PE.

Devendra & Mcleroy (1982), Tillman

Q98l), danMason(1978)mengemukakanbahwa
jenis-jenis domba yang banyak ditemakkan di
Indonesia adalah domba Lokal (domba ekor tipis),

domba Ekor Gemuk (domba Gibas), dan domba

Priangan, Diantarajenis domba tersebu! domba

Inkal rnemiliki ukrrartubuhterkecil. DombaEkor

Gemuk jantan dan betina umumnya bobulu putih
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Tabel l. Rataan skala usaha peternakan kambing dan domba

SISTEM 3 STRATA

Jun ah
rumah tangga peternak

Populasi
kambing dan domba

Rataan
skala usaha

t973
1983
1993

2.989.O92
609.924
570.000

10.145.000
15.759.000
17.742.m

)
l8
3l

Sumb€r: Direktorat Jenderal Bina Produksi Petemakan (2004).

dan tidak bertanduk. Domba Priangan atau di
masyarakat lebih dikenal sebagai domba Garut

merupakanjenis domba yang banyak ditemakkan

di Propinsi Jawa Barat, terutama di Kabupaten
Garut dan sekitarnya. Domba Garut dapat
dikelompokkan ke dalam dua kelompok, yaitu
domba Ganrt Wanaraj a dan domba Garut Cibulutt
Kedua kelompok domba Garut ini memiliki
penampilanyangbefteda DombaGarutWanaraja

banyak ditemakkan di Kecamatan Wanaraja -
Kabupaten Garut. Domba ini umumnya berbulu
putih dan bulunya lebih halus. Kehalusan bulunya

menurut Merkens & Sumirat (1926) karena

kelompok domba ini hasil dari penilangan antara

domba Merino (domba Wool), domba Kaapstad

dariAfrik4 dengan domba Lokal.

DombaGarut Cibuluhumum ditemakkandi

Cibuluh, Kecamatan Cisurupan dan Kecarnatan

Cikajang, IGbupaten Ganrt. Kelompok domba ini
mudah dikenali karena daun telinganya yang kecil
(rudimenter), memiliki tubuh yang kekar dan

besar,sertaumunnyaberbuluhitam. Dombajatan
bertanduk besar sehingga sering dip€rtandingkan

diantarasesaman)'a Dombabetinarmtumnyatidak

bertanduk Domba Ganx Cibuluh ini sering dikirim
dari lkbupaten Garut ke daerah lain sebagai bibit
untuk meningkatkan bobot tubuh dombayang akan

dihasill@r
Domba-domba nasional ini telah banyak

disilangkandengpndombaasal daerahtopislaiu5ra

seperti Barbados dan St. Croix, serta dengan

dombadomba sub-topis seperti Suffolk, Dorset
Texel, Merino dan lainnya rmttrk mendapatkanefek

heterosis. Hasil persilangan ini telah menghasilkan

domba Komposit dan domba Klowoh
(Natasasmita el a 1., 2003).

Duniainternasionalmengakuibnhwadomba

Garut dan kambing Kacang merupakan temak
tropis unggul. Bobot badan domba Garut dapat
mencapai 100 kg dan kambing Kacang yang
manilkipoduktiviasdnggi(.lalntb€ranaktigakali
dalam dua tahun dengan peluang kembar dua atau

tipyangtinggi). Keduajenis ternak sangat adapif
tefiaAry fingkungan tropis yang panas dan lernbab.

Populasi dan Tingkrt Pemotong.n

Tabel 2 menyajikan populasi dan tingkat
pemotongan kambing dan domba di Indonesiapada

tatun 199,2000, dan 2001. PadaTabel2terlihat
bahwa tingkat pemotongan (tercatat) ternak
kambing adalah 2 .692.215 + 529.092 ekor dan
temak domba ada1ah2.064.778 * 976.354 ekor
per tatun. Angka ini menunjukkan bahwa terdapat

peluang pasar sebesar 529.092 ekor kambing dan
976.354 ekor domba per tahun (atau sekitar
10.175 ekor kambing dan I 8.775 ekor domba per
mineeu).

Pengeluaran dan Pemasukan Daging
KambingdanDomba

Tabel 3 menyajikan data pengeluaran dan
pemasukan daging kambing dan domba pada
periode tahun 1999 sampai dengan 2001. Data
menunjukkan bahwa tingkat pemasukan daging

89 Fnisus"st 
" 

2n05
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Tabel 2. Populasi d8n p€motongan tercatat

lr{cdi. Pcrcrn*rn

Temak Tahun Populasi Pemotongan

Kambing

Domba

1999
2ffiO
2m1

Rataan
sd

Koef.Var.
1999
20m
2001

Itataan
sd

Koef.Var.

12.70r.373
12.s65.569
12.463.889

7.225.690
7.426.992
7.814.1t7

-----ekor----
2.388.46
2.385.O25
3.303.155
2.692.215

529.W2
20

1.198.303
1.873.368
3.t22.62
2.0&.778

976.354
47

--%-____
t9
l9
n
23
5
u
t7
25
40
28
t7
58

sunbcr data: Dir€ldorat Jendcral Bina Produksi Petcrnakan (2004).

kambing dan domba jauh di atas tingkat
pengeluaran, baik dalm kuantitas mauprm nilai,
akan tetapi hrga dagrng per kilogrm pernasukal

lebihrerdahdari hargtpengeluaran Diasunsitan
bobotkarkasperekckmbingataudombaeddah
15 kg, maka data tersebut menunjukkan bahwa

tingtatpenrasutanl€rsdrr s€trad€ngan 735 ekor

kambing ataudombaimporperminggp.
Cambaran tentary peluang pasar regional'

dapat dilihat pada Tabel 4 yang memuat data

populasi dan kebutuhan daging kambing dar
dombadineem@EgalGla)/sia(Sluzryl,2003).
Data pada Tabel 4 menunjukkan bahwa hingga
tahun 2010, Malaysia belum dapat memenuhi
l<ehfilrandagingl@rbingdardombanasionalnya"
Pada tahun 2010 tersebut tingkat kecukupan
daging kmbing dan domba baru sekitar l8% dari
total kebutuhan nasional.

IGusahry et al, (1999) mengemukakan
bahwa@atahun 1992 l4alrysiarn€rtilikipoplasi

Thbel 3. Pengeluaran dan pemasukan daging kambing dan domba

Tahun Uraian Pengeluaran @) Pemasukan (D EJr(%) E-I

1999 Kuantitas(Ton)
Nilai(x I 000 US$)
ttrea/kg(Rp)

2()0() Kttditas(fon)
Nilai(x l000Us$)
ttarea/kg(Rp)

2CiJl Kuantitas(Ion)
Nilai(x 1000 US$)
Hargaftg(RP)

3 422
4 4't9
t37 3.781
6 -557

20 -523
344 Vt.295
n 605
29 -581
229 13.650

l3
20

t4.ll2
35

132
34.257

86
232

24.226

435
499

10.331
592
655

9.963
692
813

10.576

sumberdata: Dir€lcorat Jenderal Bins Produlsi Pet€makan (2004).
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Tabel 4. Populasi dan kebutuhan kambing dan domba Malaysia'r

SISTEM 3 STRATA

Populasi

rahun -ff#t Populasi
domba
(Ekor)

Produksi
daging kado

(MT)

Kebutuhan
dagrng
(MT)

Tingkat
kecukupan

(%)

Per kapita
(ke)

1995

1998

2001

20t0

236,248
3ro,22E

530,000

165,774

230,2tt
410,000

67t
750

975,90

2,180

11,410

14,000
15,630

34,m0

s,90
8

ll
l8

0.55

0.55

0.65

0.65

't: Sumben Shazryl (2003).

domba sekitar 200.000 ekor. Berlandaskanjumlah

ini, Malaysia merencanakan untuk
membudidayakan sekitar 40.000 ekor domba di
area perkebunan kelapa sawit, karet dan angg€k
dengan total luas area usaha sekitar 32jub trcktar.

Flalters$utdilala*anuntukman€nfiipennintaat
pasar dalam negeri. Akan tetapi kesulitan yang

dihadapi adalah bagaimana mendapatkan domba
berkualitas padajwnlah besar. Mengarasi hal ini,
lvlalaysiarsrad peluanguntukmengimpordomba

dari Thailand, Australia, New Zealand dan

hrdonesia (KhusatrryetaL, 1999). Sudrajat (2003)

melaportanbatrwakebutuhankambingdandomba
kurban Saudi Arabia mencapai 2,5 juta ekor per

tahun. Dengan demikian, pasar rcgional maupun

internasional memberikan peluang untuk
meningkatkan kapasitas produksi peternakan

kambing dan domba nasional.

IMPLEMENTASI "SISTEM 3 STRATA'
DALAM II\TDUSTRI PETERNAKAN

KAMBINGDANDOMBA
NASIONAL

Strategi Usaha

Usaha temak kambing dan dornba nasional

ikr.rt menjamin ketersediaan pangan swnber protein

hewani asal ternak bagi masyarakat Indonesia guna

menunjang pembangunan kecerdasan bangsa.

Ketersediaan pangan tersebut terjamin jika

terpenuhi kebututnnrurnahtanggayangterc€rmin
daikaediaanpoganyangcukup, baikjwnlahdar
mutu, aman, merata dan terjangkau oleh seluruh

lapisan masyarakat. Yang dimaksud dengan

"terjangkar"adalatrkeadaandirr{tantrnahtangga
secara berkelanjutan mampu mengakses pangan

sesuai dengan kebunrhaq rmtuk hidup sehat dan
produktif (Sur5rana 2003).

Penggalangan kekuatan nasional untuk
rnembangunusahapeernatartomtlngdandomba
skala menengah atau skala besar yang akan
disinergikan dengan usaha skala rumah tangga

dalam penyediaan protein hewani asal temak
karnbing dan domba perlu dilakukan. Pada industi
petcmakan kambing dan domba yang berintikan
sinergisitas usahabmak kambing dan domba skala

nunah ungga-menengah dan besar ini diperlukan
p€nguasaan yang mendalam tentang konfigurasi/
interaksi antar unsur-unsur input dan ou put
proses produksi peternakan. Sementara itu,
sustainability ftetahanan) dan improvement
(perbaikan) poduktivitas daya dan sumberdaya

Fo&ksit€maklsnbingdandornbanasionalharus
dapat dilaksanakan secara berkesinambungan.

Panganyangbereldariproteinhewaniasaltqnak' 
tersebutharus'aman", artiryratidak murimbulkan
bahaya bagi konsrunen. Dengan demikiaq perlu
penerapan standar mutu pada proses produksi
pangan asal temak kambing dan domb4 agar

nremeruhi stadarmutupanganyangberlaku
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B€rangkat dari tala pikir yang dikemukakan

di afaq maka implementasi "sistern 3 Strata 'pada

indusEi petemakan kambing dan domba nasional

akan beriandaskan kepada srategi usaha sebagai

berik*:
l. sernalcsimal mungkin bertumpu kepada daya

dan sumberdaYa nasional,

2. bertumpu kepada sinetgi anara usatra temak

kambing dan domba skala rumah tangga-

marengah-besar,

3. sustainability dan improvement daya dan

sumber daYa Petemakan'
4. meneraPkan standar mutu.

Jejaring Usaha

Stsategi usaha di atas perlu didukung oleh

suatujejadft usaha industi petemakan kambing

dan d-omba nasional sebagaimana tedera pada

Gambar l. Pada Gambar I terlihat bahwa usaha

temak*alamenengah atau skala besar menpakat

usah enrak inti yang beninergi dengan beb€rapa

usahaemak skalarumahtangga ('laga)' Sin€rgi

ini dilakukan untuk meningkatkan kapasitas

Eodultsi, baik dalam bentuk peninEkatan luas latnn

usaha jumlah temak yang diusahakan' atauptm

Mcdia Peletnakan

peningkatan efisiersi tenaga pengelolaan. Usaha

ternak skala menengah atau besar memiliki
kemampuan untuk mengelola *pnstura" 

@adang

rumput/hijauan makanan ternak) yang luas,

rwrfurylrl'fuafusefurformasi ekommis' biologis

dan teknis yang lebih akurat dan lebih lengkap'

mengadopsi teknologi petemakan mutakhir, dan

melaksanakan pa'nuliabiakantenrak dengan lebih

cermat dan tepat.

Dalam sinergi ini, usaha ternak skala

menengah/besar manasok pejantan bibit kepada

"laga'' unruk mempertahankan kualitas genetis

temak pada "laga". Sebaliknya "laga" dapat

memasok bakalan temak "komersial" (untuk

digemukan kernudian dipasarkan), bakalan induk

temak, dan bahan pakan ke usaha ternak skala

menengal/bsar. Arus temak ini disaring dengan

suatu proses seleksi yang tepat sehingga

menghasilkan suatu usaha yang saling
nrenguntrn$car.Sirrrgiinikanrdiandiekspesikat
dalam suatu kesatuan pemasaran produk primer

atau sekunder usaha baik ke pasar lokal' nasional,

regional, ataupun ke pasar intemasional, dalam

bennrk suatu marlre ting board. Muketing board

mengernbanfugas untuk keterjaminan kuantitas'

hralitas, dan kontinuitas pemasokan produk yang

- 

ffHi$or'r tatr,.lrrl lrorts, D rlr'. itrrlr
""""t a5,"P"1ffiilr-*.darr .'rax rtticca

Gambar l. Jejaring usaha industri peternakan kambing dan domba
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dipasarkan dan kesejahteraan pelaksana usaha.

Kehadiran perkumpulan seperti Himpunan
PetemakDombadanKambingtdon€siaGPDKD
atau KTNA dapat menrmjang sinergi antara usaln
temak serta dinamika dari marketing board
tersebut.

Sistem Produksi

Khusahry et al. (1999) mengemukakan
sistem produksi temak yang telah teruji dalam
pemulihan dan peningkatan mutu genetik ternak,
yaitu sist€rn poduksi Wranidal stntct ee (shnldr
piramida) yang terdiri dari 3 proses produksi, yaitu
brceding (pembibitan atau produksi ternak bibi},
muhiplication Qtembiakan atau produksi temak
bakalan untuk dipasarkan) dan commercial
(pembesaffiataupenggemukantemakkomersW
temak siap pasar). Sistem prcduksi t€rsebut ddan
tulisan ini akan disebut sebagai Sistem 3 Strata
denganproses pembibitan sebagai Stnta I, proses

pembiakan sebagai $rab 2, dan goses komersial
sebagai Strata 3. Sistem 3 Strata ini mampu
memulihkan dan meningkatkan potensi genetik
kambing dan domba bila didukung oleh lingkung
produksi petemakan yang kondusif. Lingkung

SISTEM 3 STRATA

produksi peternakan dapat diketompokkan
kedalam tujuh kelompo( yaitu lingkurg biologis,
elnig ekonomi, sosial, budap hukurn dan politik.
Implementasi Sistem 3 Strata akan berhasil
bilamana ke-3 suata tadi dilaksanakan di bawah
satu af4 manajemen. Diagrarn dari Sistem 3 Stata
ini disajikan pada Gambar 2.

Ranah Produksi
Iftusahry el a/. (1999) menguraikan ranah

produksi Sistern 3 Stata seperti di bawah ini.

Strata l. Pembibitan atau produksi temak bibit
(nucleus Jlock) bertujuan untuk mengampu
sus tainability dan improvement Setahanan atau
kelangsungan dan perbaikan) mutu genetik temak.
Metode yang digunakan adalah seleksi dan
persilangan Seleksi bertujuan untukmengamarkan
temak kambing dan domba unggul dari populasi
yang ada sekarang untuk dijadikan anggota dari
Srata I ini. Setelah itu, temak unggul tersebut
dimuliabiakan untuk memantapkan keunggulan
muu garetik dri sifu-sifrt ekonominya proses ini
diharaplcn dapat menghasilkan bibit unggul (firgn
genetic value), tffi)tamapejantan unggul.

Gambar 2. Diagram produksi sistem 3 strata (Modifikasi dari Khusahry el a/. , 1999)

9J Edisi Agultus 2005
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Str.t 2. Pembiakan afau produksi bakalantmak
untuk dipasarkan (multiplier flocks). Kambing
dan domba yang dibutuhkan pasar adalah untuk
bibit, hba& akikahdandaeing. Baik ditinjaudari
segi dmisnoarylrrekonunis, akan sulitbagi St&
I rmhrk mernenuhi permintaan pasar, mengingat
lidakeltorpmisr)akarnbingdmdornbabibitdijual
sebagai kambingdandombadaging. Olehkarcna
itu, Strata 2 ini mengemban tugas untuk
memproduksi temak pada kuaditas, kualitas dan
daya pasok yang sesuai dengru permintaan pasar.

IGrena jurnlah kambing dan domba yang harus
diproduksi Strata 2 ini cukup banyak, maka
lazimrya produk Snata 2 ini merupakan kambing-
domba yang memiliki medium genetic value
dengan harga sepadan dengan tingkat nargapasar.

Strate 3. Komersial atau pembesaran-
penggemukan temak siap pasat (commercial

.ttoc,ts). Kambing dan domba hasil Strata I dalr 2
kemudian dikemas di Stata 3 untuk dipasarlon
baik di pasar nasional maupun di pasar
internasional. Dalam pelaksanaan produksinya,

Strata 3 ini harus beninergi dengan usaha tefitak
kambing dan domba lainnya, baik dalam
penyediaan pakan maupun dalam pemasaran

kambing dan domba komersial.

Mcdia Pctcrnakan

Teknik Pelaksenaen cSistem 3 Strata,
Tahep€rhraadalahnrelakukan seleksi bibit

kambing dan domba yang dianggap unggul
(selection for the 6esr) dari populasi yang ada
padasaatinilramkanbingdmdombapngakan
dipasarkan "dalah rmtuk memenuhi kebutuhan
daging dan/atau susrr, maka calon bibit diseleksi
berdasar sifat-sifat ekonomisnya. Setelah itu
diaplikasikantdmikpemuliabiakan sepatitulihd
pada Gambar 3. PadaGambar 3 disajikan batrwa

'lopulasi anal" mrryakan populasi kanbing dan
domba saat ini. S€perti kita kebhui, hingga saat ini
data perfonna populasi kambing dan domba di
Indonesia masih belum terdata dengan baik. Data
tersebut tersebar pada berbagai lembag4 baik
lembaga pergunan tinggi, penelitian ataupun
lembaga pemerintah yang terkair Oleh karena iq
rmtuk saat ini, perfomrapopulasi dianjurkan rrrtuk
memakai nilai dugaan yang diturunkan dari
pengwnpulan beberapa informasi pr, g tersedia

Datulalryuldianlisisuntukmord@<an
rataan performa 'lopulasi awal" pada sifat-sifat

rcgbpith (@Gdnbar 3 eftulis P). Kenndian
dari'lopulasi aural' dipilih sejumlah individu
(populasielie0)ymgmernilikiraaarperforma@e)
sesuai dengan target seleksi. Pemuliabiakan
dilalokan pada "populasi elite 0" dengan sasaran

P

= Rataao Pcrforman PoFrlssi A*,81

= Rataan Pcrform.n Poprlhsi Elit 0

= P + h2 t (Pc - P )= Rrtaan Harapar Pcrfomun Popul4ri Elitc N

= Heritabilitas

Gambar 3. Bagan proses pemuliabiakan pada Strata I (Modifikasi dari Khusahry er al. ,1999)

P

Pc

Pcn

ta
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rataan performa turunannya (populasi elite N)
sebesar Pen= P + M * (Pe- P). Pemuliabiakan
dalam populasi elite ini terus dilakukan untuk
memantapkan tingkat perfoma dari populasi
tersebut. Bilamana tingkat performa telah rclatif
stabil maka bibit unggul telah dihasilkan

Estimasi Skala Usaha Strata 1, 2 dan 3 yang
Menunjang Pembentukan Bibit Kanbing dan
DombaUnggul

Pengukuran besar skala petemakan yang
mampumelaksanakankonsen"asi danpenfu4katan
mutu genetik domba Garut fthususnya domba
Garut Cibuluh) memerlukan penentuan beberapa
patokan produksi domba sebagai dasar estimasi
skala petemakan tersebut. Beberapa patokan
produksi yang dikemukakan oleh beberapa ahli
adalah sebagai berikut:

Speedy (1982) menyampaikan hasil
pengamatan di salah satu stasiun penelitian di
Amerika yang menemukan bahwa stocdng rate
padang rumputyang memiliki dayaprodr*si baik
adalah 13 induk domba dewasa per h4 atau 60
anak domba per ha. Penerapan efektivitas
reproduksi pada sistem pengembalaan menurut
Ensminger (1970) bahwa rasio I domba pejantan

berbanding 25 atau 35 induk domba. Speedy
( 1982)jug mengemukakan bahwa dari 100 indnk

SISTEM 3 STRATA

domba rata-rata dihasilkan 93 - 140 domba muda
Tingkat kematian induk pada setiap 100 ekor irduk
dari masa perkawinan hingga anak domba rernaja
sekitar 4%. lniguez et al. (1993) melaporkan
bahwa rataan bobot sapih domba sayur adalah l0
kg unnrk anak tunggal atau 7,6 kg untuk anak
kembar, dan pertambahan bobot badan harian
domba sayur pasca sapih adalah sebesar 79- l13
g per hri. Sutama et a/. ( I 993) mdaporkan bahwa
pertumbuhan anak domba dari disapih hingga
puber sebesar 59, 5 - l02A g per hari untuk anak
domba jantan dan 46,4 -79,9 g per hari untuk
anak domba betina" Sutama et al. (1993) juga
melaporkan bahwa pubertas domba muda dicapai

@aumw 12bulanuntrkdombamrdajantan&u
l0 bulan untuk domba muda betina" Iniguez eraL
(1993) mengemukakan bahwa frekuensi
melahirkan domba Sumatera adalah 1,82 kali per
tahun. Berdasarkan infomrasi tersebut di atas
ditentukanpatokan-patokan teknis produksi dan
hasilrya disqiikan pada Tabel 5.

Upaya pembentukan bibit unggul domba
meinerlukan skala populasi tertentu pada Sm l,
2 dan 3 agar mampu mandiri dalam mengampu
proses produksinya. Simulasi dilakukan untuk
menemukan skala layak usaha pada tingkat skala
usaha Sbata I minimal. Hasil simulasi, terbentuk
skala usaha Strata I,2 dan3 seperti tertera pada

Tabel 5. Patokan-patokan teknis produksi populasi stok

Jenis patokan produksi Spesifikasi

Stocking rate Induk (Sistem penggernbalaan)

Stocking rate urakdomba (Sistem penggembalaan)

Rasio Pejantar: Induk
Replacement rale untuk pembibitan
Tingkat produlsi anak domba muda per kelahiran
Rasio kelamin pada populasi anak domba

Bobot sapih
Umur sapih anak domba
Rataan pertambahan bobot badan harian anak domba
Umur pubertas atau siap pasar

Frekuensi melahirkan populasi induk

13 ekor/ha

60 ekor/ha
l:25
t5%

90 ekor/100 induk
l:l
l0 kg

4 bulan
75 Elhart
I tahun

1,5 kali/tahun
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Gambar 4. Pada Ganbar 4 terlihat bahwa Strata

I terdiri dari 22 pejantan dan 531 ekor induk dan
Strata 2 terdiri dari l4E pejantan dengan 3.555
ekor induk. Konfigurasi Strata I dan 2 ini
menghasilkan *ala usaha Straia 3 seb€sar 4.650
s/d 9.300 temak komersial atau settra dengan
penjualan I 55 ekor ternak komersial per minggu

Pada jangka waktu 19 sampai dengan 24
bula4 Stata I dibrapkand@ma€bsilkan3l0
ekor dombajantan dan 310 ekor domba betina
Dua puluh dua ekor dombajantan yang rcrbaik
diseleksi dari 310 ekor untuk menyulam
(replacement) domba Pejantan Stata I . Sisanya

(288 ekor) diseleksi unt* dijadikan pejantan di
Stata 2. Kelebihan dombajantan produk Stata I
dikirim ke Strata 3 (Strata Komersial) untuk
dipasartan sebagai domba bibit

Seperti halnya dombajantan poduk Stara
l,prioribsrtanadaridombabaimy4dtlsilkst
Strata I adalah menyulam induk pada Strata l,
kekurangannr dibeli (melalui seldrsi f'ang lcetat)

dari lua. Kemarpuan Snm I rmtknen5rcdiakan
induk bagi Strata 2 sangat tedatas, oleh karena
itu, domba tambahan didapat dari luar populasi

Mcdia Pctlrnaksn

domba Shata l. Seleksi yang ketat txus dilahrkan
terhadap kandidat induk ini agrpcnunman mutu
genetis dombahasil Srata I tidak belkurarg dengan

drastis.

Sfata 2 ini diharapkan akan menghasilkan
2.325 dombajantan dan 2.325 domba betina per
periode produksi. Setelah disapib, dombajantan
dikirim ke Strata 3 rmtuk dikems dan dipasarkaq
sedang domba betina diprioritaskan untuk
merryulamidukdombaStda2,selebitqadikfuim
ke Stata 3. Disamping kegiatan budidayq Stata
3 bertugas mengemas dan memasarkan produk
pftner(sepertitemakatrudaging)dafuupnoduk
sekunder0usilpagolahmd{thasil ihtan)t€nEk
domba. Dengan demikian, Strata 3 ini juga
melahrkan kegiatan pengolahar\ pengemasan,
penyimpanan, transportasi dan promosi untuk
mernaksimumkan penjualan produk primer dan
sehmderpetemakan dombayangbersangkutan.

Kelayakrn Usaha
Kelayakan usaha dari petemakan kambing-

dombayangdiuraikan di absdisajikanpadaTabel
6, dengan asumsi bahwa agribisnis petemakan

BETINA

Srrdr I
(Pqdibilnr)

..--*-.-+ Alu! Tcnut "Top" (H.sil ..lctsi)

Gambar 4. Konfigurasi stsata l,2 dan 3
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Tabel 6. Profil pemuliabiakan kambing dan domba Sistem 3 Strata (pembibitan, pembiakan dan
konenial)

Profil program Keterangan

Periode usaha awal 6 tahun
Skala usaha E.537 su (Sheep Unit)
Strata I (Pembibitan)

l. Totd induk 531 su

2. Total pejantan 22 su

Stata 2 (Pembiakan)
1. Total induk 3.555 su
2. Total pejantan 148 su

Strata 3 - Konersial
l. Skala 8.232 ekor

Target penjualan 155 ekor per minggu
Total lahan percmakan 5E,5 hektar

l. Lahan perkandangan 7,3 ha
2.Padangrumput 512 ha

Biaya pembangunan kandang Rp 1.842.743.05E,0O

Totat biaya investasi Rp 6.4(X).(X)0.0(X),0()

NPV pada tahun ke 6 Rp 5.383.2y1.250,ffi
IRR 19,17 %
Paybackperiod 395 tahun
RC-Ratio setelah bunga bank 1,29 s/d 1,95 (Pada periode tahun I Jd 5)
RC-Ratio sebelum bunga bank 1,29 dd 3,77 (N^ periode tahun I Vd 5)
Nilai aset ternak pada akhir tahun 6

l. Strata I dan 2 Rp 1.495.010.582,00
2. Strata 3 Rp 3.445.166.400,00

Biaya penyusutan kumulatif Rp 950.140.077,00

kambing dan domba ini dilaksanakan pada suatu peternakan dan kendaraan. Masa produksi efehif
lingkung usaha yang kondusif. Tabel 6 terlihat dari inputpoduksi tersebut adalatr S tahun dengan

bahwa total biaya investasi adalah sekitar Rp biaya pembuatan atau pembelian sebesar Rp

6.400.000.000,00, dan skala usaha sekitar 8.537 2.7 65.967.454,00.

su (Sheep Uzit). Hasil simulasi ekonomi
menunjukkanbahwa paybackpeiod*kitar3Bl KESIMPULAI\
tahun, tingkat IRR danMV pada awal tahm ke 6

sekitar 19,17 % dan Rp 5.383.297.250,00. Pada Beberapa sumber informasi yang dirujuk
akhirtatrun 6 nilai asettemak Stata I dan 2 senilai dalam tulisan ini menunjukkan bahwa industri

Rp 1.495.010.582,00, aset temak Komersial peternakan kambing dan dombanasional memiliki

s€nilai Rp 3.445.166.400,00, dan biaya penyusutan prospek yang cerah dimasa datang, terlebih bila
kumulatif sebesar Rp 950.140.077,00. Dengan bertumpu kepada kekuatan sinergi antara usaha

danikiar nilai penrsahaan padaakhiUhun 6 adalah temak skala rumah tangga dengan usaha ternak

Rp 11.273.614.308,00. Biaya penyusutan skala menengah (atau besar) sehingga mampu

mencakup biaya perkandangan, peralatan berming dengan usahatemak kambing dan domba
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inremxionatKe;akindrinidiffidagoldtkefilMt
batrwalndorrsiansnilikibibitknnbingddtddnba
unggul asli dan skala pasar nasional yang cukup

dncg.
Sign 3 Stda sebagai satu sisern podttksi

peternakan kambing dan domba dimjikan sebagai

salah satu altprnatif upaya pemulihan dan
peningkatan mutu genetik dan upaya menjaga

kesinambungan proses produksi kambing dan

domba Indonesia. Sistem ini diharapkan dapat

ditakukan penruliabiakan sifat-sifat ekonomiryra

sehinggaterbentuk bibil high genetic value yaag

spesifik unh* daeratr topis seperti Indonesia.

Simulasi untuk mencapai suatu usaha
petemakan kambing dan domba dengan Sistem 3

Strata yang layak usaha dilakukan. Hasilnya
menunjukkan bahwa pada skala usaha Statr I
minimal, d<alausatrayargla5akusaltateic4ai@
skala usaha sebesar 8.537 st(Slvep Unit) dsgfn
tingkat investasi sebesar Rp 6.,100.000.000,00.

Pada skala usaha fu,i, pcyback period sekitar 3,95

tahun dengan tingkat IRR dan NPV pada awal
tahun ke-6 sekitar 19,l7o/o dan Rp
5.383.297.250,00.
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